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ABSTRAK

Labibah, Amalul. 2019. “Analisis Kesalahan dalam Mengubah Bentuk Keiyoushi
dan Keiyoudoushi Pada Siswa SMA N 5 Magelang”. Skripsi. Jurusan
Bahasa dan Sastra Asing, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri
Semarang. Silvia Nurhayati, S.Pd, M.Pd.

Kata Kunci : Analisis Kesalahan, Keiyoushi dan Keiyoudoushi

Pembelajaran mengenai kata sifat muncul dalam pembelajaran Bahasa
Jepang dasar. Salah satu kelas kata yang dipelajari adalah kata sifat, yakni
Keiyoushi dan keiyoudoushi. Keiyoushi dan keiyoudoushi memiliki aturan-
aturan mengenai perubahannya yang cukup sulit dipahami siswa. Hal inilah
yang menyebabkan munculnya kesalahan siswa dalam mengubah bentuk
keiyoushi dan keiyoudoushi. Kesalahan yang ditemukan pada penelitian ini
adalah kesalahan mengubah bentuk keiyoushi dan keiyoudoushi yang
dilakukan oleh siswa kelas XI SMA N 5 Magelang. Berdasarkan
permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
kesalahan siswa dalam mengubah keiyoushi dan keiyoudoushi, serta
mengetahui faktor dari kesalahan tersebut.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif untuk
mendeskripsikan hasil instrumen berupa tes tentang kesalahan siswa dalam
mengubah bentuk keiyoushi dan keiyoudoushi. Sampel penelitian adalah
siswa kelas XI IPS SMA N 5 Magelang. Soal instrumen berjumlah 20 dengan
jumlah responden sebanyak 60 siswa yang diambil dengan teknik random
sampling. Analisis data menggunakan tabulasi, kemudian tabel dan
prosentase dijelaskan dengan kalimat.

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui prosentase kesalahan siswa dalam
mengubah keiyoushi dan keiyoudoushi adalah sebesar 53,2%. Kesalahan
siswa yang ditemukan dalam penelitian ini yakni kesalahan dalam mengubah
bentuk positif keiyoushi dan keiyoudoushi ke bentuk negatif, kesalahan dalam
mengubah bentuk negatif keiyoushi dan keiyoudoushi ke bentuk positif, serta
kesalahan dalam memahami konteks dialog pada soal bagian I1.

Berdasarkan temuan di lapangan, penulis menyimpulkan bahwa masih
banyak siswa yang melakukan kesalahan dalam mengubah bentuk keiyoushi
dan keiyoudoushi. Faktor kesalahan yakni responden tidak mengetahui
klasifikasi kelas kata tersebut termasuk ke dalam keiyoushi atau keiyoudoushi,
siswa tidak memahami aturan perubahan keiyoushi dan keiyoudoushi, siswa
yang tidak memahami konteks dialog pada soal bagian Il. Penulis juga
menyarankan kepada pengajar dalam menyampaikan materi perubahan
keiyoushi dan keiyoudoushi secara lebih rinci agar mengurangi terjadinya
kesalahan.
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RANGKUMAN

Labibah, Amalul. 2019. “Analisis Kesalahan dalam Mengubah Bentuk
Keiyoushi dan Keiyoudoushi Pada Siswa SMA N 5 Magelang”. Skripsi.
Jurusan Bahasa dan Sastra Asing, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas
Negeri Semarang. Silvia Nurhayati, S.Pd, M.Pd.

Kata Kunci : Analisis, Kesalahan, Keiyoushi dan Keiyoudoushi
1. Latar Belakang

Kata sifat merupakan salah satu kelas kata yang dipelajari para pembelajar
Bahasa Jepang tingkat dasar. Seperti halnya dalam mempelajari Bahasa Jepang
akan ditemukan banyak hal menarik serta keistimewaannya terutama pada saat
mempelajari tentang kata sifat Bahasa Jepang.

Kata sifat digunakan untuk menyatakan sifat atau keadaan benda yang
dapat menjadi predikat dan mengalami perubahan bentuk. Dalam bahasa Jepang
kata sifat dibagi menjadi dua, yaitu keiyoushi dan keiyoudoushi. Keiyoushi
disebut sebagai kata sifat asli. Yang termasuk keiyoushi adalah yang memiliki
akhiran dengan suku kata —ai, -ii, -oi, dan -ui. Dan dikarenakan hampir semua
huruf jepang adalah huruf hidup, contohnya ra-ri-ru-re-ro, tidak ada huruf ‘r’
mati, maka jika huruf hidup yang paling belakang sudah berakhiran ‘i’ seperti
“shi”, maka huruf ‘i’ nya menjadi ganda yaitu “shii”. Sedangkan keiyoudoushi
merupakan kata sifat yang berasal dari Cina, tetapi sekarang ini sudah bercampur
dengan kata sifat yang berasal dari bahasa Inggris. Keiyoudoushi disebut sebagai
kata sifat serapan karena secara lahiriah kata sifat ini (khususnya yang berasal dari
Cina) bukan merupakan kata sifat, tetapi berfungsi sebagai kata sifat yakni dengan
menambahkan akhiran ~na.

Pembelajaran mengenai perubahan kata sifat ini cukup rumit, karena
adanya beberapa aturan yang harus diingat dan dipahami bagi siswa. Hal ini
terkadang menimbulkan kesalahan-kesalahan di dalam penggunaan kata sifat
tersebut.

Salah satu yang dipelajari di sekolah tingkat menengah yaitu perubahan
keiyoushi dan keiyoudoushi, dalam penelitian ini ditekankan perubahan keiyoushi

dan keiyoudoushi ke dalam bentuk negatif. Aturan mengubah keiyoushi ke dalam



bentuk negatif yang harus diperhatikan oleh pembelajar Bahasa Jepang adalah
mengubah akhiran ~i menjadi ~kunai. Misal pada kata Oishii menjadi Oishikunai,
Takai menjadi Takakunai, Yasashii menjadi Yasashikunai.

Sedangkan pada keiyoudoushi, aturan mengubah kata sifat tersebut ke
dalam bentuk negatif yaitu dengan mengubah akhiran ~na mejadi ~dewa
arimasen atau ~jyanai. Misalnya pada kata Kirei menjadi Kirei dewa arimasen
atau Kireijyanai, Genki menjadi Genki dewa arimasen atau Genkijyanai, Jouzu
menjadi Jouzu dewa arimasen atau Jouzujyanai.

Hasil dari studi pendahuluan berupa wawancara yang dilakukan pada
tanggal 14 Januari 2019 kepada siswa kelas XI IPS SMA N 5 Magelang yang
dipilih secara acak, mengatakan materi perubahan keiyoushi dan keiyoudoushi ke
dalam bentuk negatif adalah materi yang sulit. Namun meskipun cukup sulit,
perubahan keiyoushi dan keiyoudoushi ke bentuk negatif sangat penting untuk
dipelajari, karena keiyoushi dan keiyoudoushi yang diubah ke dalam bentuk
negatif banyak digunakan dalam pola kalimat Bahasa Jepang. Kesulitan inilah
yang menyebabkan siswa banyak mengalami kesalahan mengubah keiyoushi dan
keiyoudoushi ke dalam bentuk negatif. Adanya kesalahan dalam mengubah kata
sifat tersebut menjadi hambatan tersendiri untuk penguasaan Bahasa Jepang yang
baik dan benar bagi pembelajar.

2. Landasan Teori
2.1 Keiyoushi FE& &)

Setiap kata yang termasuk keiyoushi selalu diakhiri silabel i dalam bentuk
kamusnya, dapat menjadi predikat dan dapat menjadi kata keterangan yang
menerangkan kata lain dalam suatu kalimat. Menurut Shimizu (dalam Sutedi
2000:46) keiyoushi pada umumnya dibagi menjadi dua macam, yakni sebagai
berikut :

1. Zokusei keiyoushi, yaitu kelompok adjektiva-i yang menyatakan sifat atau
keadaan secara objektif, misalnya takai (tinggi), nagai (panjang), hayai

(cepat), akai (merah), dan lain-lain.



2. Kanjou keiyoushi, yaitu kelompok adjektiva-i yang menyatakan perasaan
atau emosi secara subjektif, misalnya kanashii (sedih), ureshii (senang),

kowai (takut), itai (sakit), dan lain-lain.

2.2 Keiyoudoushi (JEA&h)

Menurut Iwabuchi (dalam Sutedi, 1989 : 96) keiyoudoushi adalah kelas
kata yang dengan sendirinya dapat membentuk sebuah bunsetsu, dapat berubah
bentuknya dan bentuk shuushikei-nya berakhir dengan da atau desu.
Perubahannya mirip dengan doushi sedangkan artinya mirip dengan keiyoushi,
maka kelas kata ini diberi nama keiyoudoushi. Keiyoudoushi pun dapat
diklasifikasikan menjadi dua (Shimizu, 2000 : 46-47) adalah sebagai berikut :

1. Keiyoudoushi yang menyatakan sifat, misalnya shizuka na (tenang/sepi),
kirei na (indah/cantik), sawayaka na (segar), dan sebagainya.
2. Keiyoudoushi yang menyatakan perasaan, misalnya suki na (suka), iya na
(muak/tidak senang), kirai na (benci), dan sebagainya.
2.3 Perubahan Kata Sifat
2.3.1 Keiyoushi (JE 2 )
2.3.1.1 Bentuk negatif
Bentuk nai merupakan bentuk negatif yang digunakan untuk menyangkal
kata sifat yang ada. Pembentukannya adalah bunyi akhir i berubah menjadi ku
dan diikuti dengan nai. Bentuk tersebut menunjukkan arti tidak. Bentuk
penyangkalan ini berbeda dengan lawan kata dan disebut “hantai kotoba”. Untuk
kata sifat ii atau yoi, perubahan bentuk negatif tidak menjadi ikunai akan tetapi

menjadi yokunai.
2.3.2  Keiyoudoushi (JEA#E)

2.3.2.1 Bentuk negatif

Bentuk negatif kata sifat na yaitu dengan menghilangkan na diganti
dengan jyanakatta atau dewa arimasen.
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3. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan analisis data
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPS SMA
N 5 Magelang berjumlah 86 siswa. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa
kelas X1 IPS SMA N 5 Magelang yang berjumlah 60 siswa. Pengambilan sampel
dilakukan dengan teknik random sampling. Teknik pengumpuan data
menggunakan tes. Bentuk soal tes dalam penelitian ini berupa tes objektif
berjumlah 20 soal isian singkat. Penelitian ini menggunakan validitas isi, untuk
menghitung reliabilitas menggunakan rumus KR20. Dari hitungan reliabilitas
dengan rumus KR20, didapatkan hasil sebesar 0,84 yang menyatakan bahwa

instrumen sangat kuat sehingga layak untuk dijadikan instrumen penelitian.

4. Analisis Data
Berdasarkan penelitian ini ditemukan kesalahan yang dilakukan siswa
kelas X1 IPS SMA N 5 Magelang dalam mengubah bentuk keiyoushi dan

keiyoudoushi, yakni :

1. Kesalahan dalam mengubah bentuk positif keiyoushi, dimana siswa tidak
dapat menentukan kelompok kata sifat tersebut termasuk dalam keiyoushi
dan harus diubah ke bentuk negatif dari keiyoushi.

2. Kesalahan dalam mengubah bentuk positif keiyoudoushi, dimana siswa
tidak dapat menentukan kelompok kata sifat tersebut termasuk ke dalam
keiyoudoushi dan harus diubah ke bentuk negatif dari keiyoudoushi.

3. Kesalahan dalam mengubah bentuk negatif keiyoushi, siswa tidak dapat
menentukan keloompok kata sifat tersebut temasuk ke dalam keiyoushi
dan harus diubah ke bentuk positif dari keiyoushi.

4. Kesalahan dalam mengubah bentuk negatif keiyoudoushi, siswa tidak
dapat menentukan kelompok kata sifat tersebut temasuk ke dalam
keiyoudoushi dan harus diubah ke bentuk positif dari keiyoudoushi.

5. Siswa tidak memahami konteks dialog pada soal bagian I1.

Xii



5. Kesimpulan dan Saran

Kesalahan yang dilakukan siswa adalah kesalahan dalam mengubah
bentuk positif keiyoushi dan keiyoudoushi ke dalam bentuk negatif, kesalahan
siswa selanjutnya yaitu mengubah bentuk negatif keiyoushi dan keiyoudoushi ke
dalam bentuk positif, dan siswa yang tidak memahami konteks dialog pada soal
bagian 2 sehingga banyak dari siswa yang keliru dalam menjawab soal.

Faktor penyebab kesalahan tersebut yaitu siswa yang tidak dapat
mengklasifikasikan kata-kata apa saja yang termasuk keiyoushi atau keiyoudoushi,
siswa tidak memahami aturan perubahan keiyoushi dan keiyoudoushi ke dalam
bentuk negatif, serta siswa yang tidak memahami konteks dialog pada soal bagian
.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Mempelajari bahasa merupakan suatu hal yang penting dalam kehidupan
manusia untuk berkomunikasi satu sama lain. Di era globalisasi seperti yang
terjadi sekarang ini, mempelajari bahasa terutama bahasa asing sangat diperlukan
demi mengikuti kemajuan zaman yang terus berkembang. Dalam proses
mempelajari suatu bahasa tentunya harus mengikuti kaidah-kaidah kebahasaan
yang ada. Aspek-aspek kebahasaan tersebut yang membuat suatu bahasa memiliki
karakteristik masing-masing, demikian halnya dalam mempelajari Bahasa Jepang.
Bahasa Jepang memiliki karakteristik tertentu yang dapat diamati dari segi huruf,
kosakata, sistem pengucapan, gramatika, serta ragam bahasanya. Dalam segi
gramatika Bahasa Jepang memiliki ciri-ciri dilihat dari struktur kalimat yang
berpola “Subjek-Objek-Predikat”. Contohnya Tomo-san wa sashimi wo tabemasu.
Tomo-san pada kalimat tersebut merupakan subjek, sashimi merupakan objek, dan
tabemasu merupakan predikat yang menerangkan kata kerja. Sedangkan pada
kalimat Bahasa Indonesia berbeda pola yakni “Subjek-Predikat-Objek”. Misalnya
pada kalimat Tomo makan sashimi. Tomo merupakan subjek, makan merupakan

predikat dan menerangkan kata kerja, dan sashimi merupakan objek.

Bahasa Jepang juga memiliki ciri-ciri lain yaitu pada bentuk perubahan
kelas kata. Hal tersebut dapat ditemui pada perubahan kata kerja “verba”,
adjektiva-1, adjektiva-na, dan verba bantu ke dalam berbagai bentuk. Dalam
Bahasa Jepang terdapat sepuluh kelas kata, yaitu : verba (doushi), adjektiva-1 (i-
keiyoushi), adjektiva-Na (na-keiyoushi), nomina (meishi), prenomina (rentaishi),
adverbia (fukushi), konjungsi (setsuzokushi), iterjeksi (kandoushi), verba bantu
(jodoushi), dan partikel (joushi).

Kata sifat atau adjektiva merupakan salah satu kelas kata yang dipelajari
para pembelajar Bahasa Jepang tingkat dasar, yakni siswa SMA. Kata sifat
merupakan hal penting yang harus dipahami dan dipelajari siswa. Kata sifat dalam

Bahasa Jepang dibagi menjadi dua bagian yaitu kata sifat berakhiran 1 (I-



keiyoushi) atau keiyoushi dan berakhiran Na (Na-keiyoushi) atau keiyoudoushi.
Kata sifat dalam bahasa Jepang merupakan kelas kata yang menyatakan sifat atau
keadaan yang dengan sendirinya dapat menjadi predikat dan dapat mengalami
perubahan bentuk serta dapat menjadi kata keterangan yang menerangkan
kosakata lain dalam kalimat, Kitahara (dalam Sujianto, 2007:154). Yang termasuk
keiyoushi adalah kata sifat yang memiliki akhiran dengan suku kata —ai, -ii, -oi,
dan -ui. Dan dikarenakan hampir semua huruf jepang adalah huruf hidup,
contohnya ra-ri-ru-re-ro, tidak ada huruf ‘r> mati, maka jika huruf hidup yang
paling belakang sudah berakhiran ‘i’ seperti “shi”, maka huruf ‘i’ nya menjadi
ganda yaitu “shii”. Keiyoushi juga disebut sebagai kata sifat asli. Contoh kata

sifat ~i adalah sebagai berikut :

e Akhiran ~ai : 7>\ karai (pedas), 1ZX°\ hayai (cepat), & 7>\ akai
(merah), Z >\ kowai (takut), 22721 katai (keras)

e Akhiran ~ii : <> L\ yasashii (baik), 331> L\ oishii (lezat), & 7= &
L\ atarashii (baru), 979 L\ suzushii (tenang), 7>72 & L\ kanashii
(sedih)

e Akhiran ~oi : 333\ > ooi (banyak), NSV hiroi (luas), 33Z Y 0s0i
(lambat), & 33\ tooi (jauh), 33 & V> omoi (berat)

e Akhiran ~ui : %\ warui (buruk), <° 7\ yasui (murah), U< W

hikui (luas), =ZeV> samui (dingin), &>\ atsui (tebal)

Sedangkan keiyoudoushi merupakan kata sifat yang berasal dari Cina,
tetapi sekarang ini sudah bercampur dengan kata sifat yang berasal dari bahasa
Inggris. Keiyoudoushi disebut juga sebagai kata sifat serapan/semu karena secara
lahiriah kata sifat ini (khususnya yang berasal dari Cina) bukan merupakan kata
sifat, tetapi berfungsi sebagai kata sifat yakni dengan menambahkan akhiran ~na.
Contoh kata sifat ~na : X #LuV 72 Kirei-na (cantik), />~ % A 72 Hansamu-na
(tampan), ¥ 9 BV 72 Yuumei-na (terkenal), 17 A & 72 Genki-na (sehat), L At
D72 Shinsetsu-na (ramah), U X 9 772 Jouzu-na (pintar), L4 772 Shizuka-na
(sepi), |2 & <°A>72 Nigiyaka-na (ramai), dll.



Salah satu hal yang dipelajari di sekolah tingkat menengah yaitu
perubahan keiyoushi dan keiyoudoushi yang terdapat dalam buku Kira Kira
Nihongo 2. Misalnya pada perubahannya ke bentuk negatif. Pada kata sifat I atau
keiyoushi, aturan mengubah kata sifat tersebut ke dalam bentuk negatif yang harus
diperhatikan oleh pembelajar Bahasa Jepang adalah mengubah akhiran ~i
menjadi ~kunai. Misal pada kata Oishii menjadi Oishikunai, Takai menjadi
Takakunali, Yasashii menjadi Yasashikunai.

Kata sifat Na atau keiyoudoushi memiliki aturan mengubah kata sifat
tersebut ke dalam bentuk negatif yaitu dengan mengubah akhiran ~na mejadi
~dewa arimasen atau ~jyanai. Misal pada kata Kirei menjadi Kirei dewa
arimasen atau Kireijyanai, Genki menjadi Genki dewa arimasen atau Genkijyanai,
Jouzu menjadi Jouzu dewa arimasen atau Jouzujyanai.

Aturan bentuk negatif yang dialami keiyoushi dan keiyoudoushi juga
terjadi apabila mengubahnya menjadi bentuk negatif lampau. Perubahan bentuk
negatif keiyoushi dan keiyoudoushi menjadi bentuk negatif lampau memiliki
aturan yang hampir sama. Untuk keiyoushi yang harus diingat adalah dengan
menjadikan akhiran ~kunai menjadi ~kunakatta. Misalnya Oishikunai menjadi
Oishikunakatta, Takakunai menjadi Takakunakatta, dan Yasashikunai menjadi

Yasashikunakatta.

Hal yang hampir sama terjadi apabila mengubah bentuk negatif
keiyoudoushi ke bentuk negatif lampau, yaitu dengan mengubah ~dewa arimasen
menjadi ~dewa arimasen deshita atau ~jyanai menjadi ~jyanakatta. Misalnya
pada kata Kirei dewa arimasen menjadi Kirei dewa arimasen deshita atau
Kireijyanai menjadi Kireijyanakatta, Genki dewa arimasen menjadi Genki dewa
arimasen deshita atau Genkijyanai menjadi Genkijyanakatta, dan Jouzu dewa
arimasen menjadi Jouzu dewa arimasen deshita atau Jouzujyanai menjadi
Jouzujyanakatta.

Aturan perubahan keiyoushi dan keiyoudoushi ke dalam bentuk negatif
cukup sulit karena aturan-aturan tersebut harus dihafal dan dipahami. Namun
meskipun cukup sulit, perubahan keiyoushi dan keiyoudoushi ke bentuk negatif

sangat penting untuk dipelajari, karena keiyoushi dan keiyoudoushi yang diubah



ke dalam bentuk negatif banyak digunakan dalam pola kalimat Bahasa Jepang.
Keiyoushi dan keiyoudoushi dipelajari siswa kelas XI SMA Negeri 5 Magelang
pada pola kalimat yang terdapat dalam buku Nihongo Kira Kira 2 bab 15.

Bab tersebut mengajarkan kepada siswa tentang cara mengutarakan
keadaan ruangan di rumah. Dalam hal ini, siswa dituntut untuk bisa membedakan
keiyoushi dan keiyoudoushi dan dapat mengubahnya kedalam bentuk negatif
untuk menyusun pola kalimat pada bab tersebut serta digunakan untuk bekal
materi selanjutnya. Sehingga hal ini dapat menimbulkan kesalahan pada saat
mengubah keiyoushi dan keiyoudoushi ke dalam bentuk negatif.

Berdasarkan studi pendahuluan berupa wawancara terhadap guru SMA
Negeri 5 Magelang pada tanggal 14 Januari 2019 siswa banyak mengalami
kesulitan dan sering melakukan kesalahan saat mengubah keiyoushi dan
keiyoudoushi, terutama pada perubahannya ke bentuk negatif. Hal serupa juga
ditemukan penulis ketika melakukan wawancara terhadap siswa kelas XI SMA
Negeri 5 Magelang. Dari 20 siswa yang dipilih secara acak sebagian besar
mengalami kesulitan dan seringnya melakukan kesalahan dalam mengubah
keiyoushi dan keiyoudoushi ke dalam bentuk negatif. Sejumlah siswa mengatakan
perubahan keiyoushi dan keiyoudoushi cukup rumit. Beberapa kesalahan yang

dialami antara lain siswa salah dalam mengubah keiyoushi dan keiyoudoushi ke

bentuk negatif yaitu (1) 725 L > menjadi 725 L < 72\, (2) B E »
menjadi BEHE X < v, (3) W/ X menjadi WK/ W LR 7y,
(4) & F v menjadi £ W< 72w, (B5) AW menjadi AW I [ DAL

L7\, (6) 24 menjadi 2w < 72y, (7) W& W menjadi W < 7x 0o,

Adanya kesalahan dalam mengubah kata sifat tersebut menjadi hambatan
tersendiri bagi penguasaan Bahasa Jepang yang baik dan benar bagi pembelajar.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti ingin mengadakan penelitian
dengan judul ANALISIS KESALAHAN DALAM MENGUBAH BENTUK
KEIYOUSHI DAN KEIYOUDOUSHI PADA SISWA KELAS XI SMA NEGERI
5 MAGELANG.



1.2 Rumusan Masalah

1.2.1 Apa saja kesalahan yang dialami siswa ketika mengubah bentuk keiyoushi
dan keiyoudoushi?

1.2.2 Apa penyebab kesalahan siswa dalam mengubah bentuk keiyoushi dan

keiyoudoushi?

1.3 Batasan Masalah

Agar penelitian ini terfokus pada tujuan yang ingin dicapai, maka
penelitian ini dibatasi pada perubahan keiyoushi dan keiyoudoushi ke dalam
bentuk negatif yang telah diajarkan pada kelas XI semester 1 yang terdapat pada
buku Nihongo Kira Kira 2.

1.4 Tujuan Penelitian

1.4.1 Mengetahui apa saja kesalahan siswa kelas XI SMA Negeri 5 Magelang
dalam mengubah bentuk keiyoushi dan keiyoudoushi.

1.4.2 Mengetahui penyebab kesalahan siswa dalam mengubah bentuk keiyoushi
dan keiyoudoushi.

1.5 Manfaat Penelitian

1.5.1 Manfaat Teoritis

1.5.1.1Menambah pengetahuan dan wawasan bagi pembaca dan peneliti bahasa
Jepang tentang kesalahan dalam mengubah bentuk keiyoushi dan
keiyoudoushi. Sebagai referensi bagi para pembelajar bahasa jepang dalam
rangka mengurangi kesalahan dalam mengubah bentuk keiyoushi dan

keiyoudoushi.

1.5.1 Manfaat Praktis

1.5.2.1Penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang kesalahan, faktor
penyebab kesalahan dalam mengubah bentuk keiyoushi dan keiyoudoushi,
sehingga dapat digunakan sebagai salah satu bahan pertimbangan dalam
menentukan metode yang tepat dalam pengajarannya kepada para siswa.

1.5.1.2 Penelitian ini dapat memberikan motivasi untuk mengevaluasi kesalahan
diri sendiri dalam mengubah bentuk keiyoushi dan keiyoudoushi serta

menjadi bahan pertimbangan dalam menentukan metode belajar.



1.5.1.3 Penelitian ini digunakan sebagai acuan maupun referensi untuk penelitian-
penelitian selanjutnya, serta menambah pengetahuan tentang Bahasa
Jepang.

1.6 Sistematika Penulisan
Secara garis besar, skripsi ini terdiri dari tiga bagian, yakni bagian awal
skripsi, bagian inti skripsi dan bagian akhir skripsi. Bagian awal skripsi memuat
halaman judul, halaman pengesahan, abstraks, motto, persembahan, kata
pengantar dan daftar isi. Adapun bagian inti skripsi mencakup lima bab, yaitu :
BAB | berisi Pendahuluan
Pada bab ini dijelaskan tentang latar belakang, permasalahan, tujuan
penelitian dan manfaat penelitian dan sistematika penulisan.
BAB Il berisi Tujuan Pustaka dan Landasan Teori
Pada bab ini dijelaskan tinjauan pustaka, kelas kata bahasa Jepang, kata
sifat, perubahan kata sifat, pengertian keiyoushi, pengetian keiyoudoushi,
penggunaan Kkata sifat, perubahan bentuk keiyoushi dan keiyoudoushi,
perubahan kata sifat ke bentuk negatif, teori analisis kesalahan, analisis
kesalahan berbahasa, dan kerangka berpikir.
BAB Il berisi Metode Penelitian
Pada bab ini dijelaskan penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik
pengolahan data.
BAB IV berisi Hasil Penelitian dan Pembahasan
Pada bab ini dijelaskan hasil penelitian dan pembahasan
BAB V berisi Penutup

Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran.



BAB I1
LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka

Penelitian yang mengkaji tentang kesalahan siswa mengubah kata sifat
banyak dilakukan sebelumnya. Namun ada beberapa penelitian yang memiliki
beberapa kesamaan dengan penelitian ini, yaitu sebagai berikut.

Pungki Apriyandi (2014) dalam penelitiannya yang berjudul “Kesalahan
Penggunaan I-Keiyoushi dan Na-Keiyoushi Pada Mahasiswa Angkatan 2013
Program Studi Sastra Jepang Universitas Brawijaya”. Penelitian ini
menitikberatkan pada kesalahan apa saja yang dialami dan faktor apa saja yang
menyebabkan kesalahan dalam penggunaan I-keiyoushi dan Na-keiyoushi pada
bentuk negatif lampau dan positif lampau. Hasil dari penelitian ini ditemukan
jenis kesalahan yang terjadi yaitu pada taksonomi kategori linguistik, taksonomi
siasat permukaan, taksonomi komparatif, dan taksonomi efek komunikatif.
Penyebab kesalahan yang ditemukan pada penelitian ini berasal dari lingkungan,
bahasa ibu, kebiasaan, pendapat populer dan interfensi. Dari penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya, diketahui persamaan dari penelitian terdahulu dengan
penelitian ini yaitu sama-sama meneliti tentang I-keiyoushi dan Na-keiyoushi pada
pembelajar bahasa Jepang. Perbedaannya adalah penelitian sebelumnya meneliti
kesalahan pada penggunaan I-keiyoushi dan Na-keiyoushi, sedangkan pada
penelitian ini menganalisis kesalahan mengubah bentuk I-keiyoushi dan Na-
keiyoushi. Objek penelitiannya juga berbeda, pada penelitian terdahulu objeknya
mahasiswa, sedangkan pada penelitian ini objeknya siswa SMA.

Rista Mega Meyana (2013) melakukan penelitian dengan judul “Analisis
Kesalahan Penggunaan Keiyoushi Pada Karangan Mahasiswa Semester 111 Prodi
Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Negeri Semarang”. Penelitian ini berfokus
pada kesalahan apa saja yang dialami dan faktor apa saja yang menyebabkan
kesalahan dalam penggunaan Keiyoushi, baik pengubahan  maupun
penggabungannya pada karangan mahasiswa semester I11. Hasil dari penelitian ini
adalah adanya kesalahan yang sering dilakukan mahasiswa dalam penggunaan



Keiyoushi pada penggabungan kata sifat, yang dalam hal ini adalah penggabungan
kata sifat dengan kata benda. Serta faktor penyebab yang menyebabkan terjadinya
kesalahan dikarenakan mahasiswa kurang memahami penggunaan keiyoushi
dalam hal penggabungan kata sifat dengan kata benda. Persamaan dari penelitian
terdahulu dan penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang kata sifat bahasa
Jepang. Perbedaan dari penelitian terdahulu dan penelitian ini adalah penelitian
terdahulu  menitik beratkan pada kata sifat yang digunakan serta
penggabungannya dengan kata benda, sedangkan pada penelitian ini menganalisis
tentang kesalahan pengubahan kata sifat. Objek penelitiannya juga berbeda, pada
penelitian terdahulu objeknya adalah mahasiswa, sedangkan pada penelitian ini
objeknya adalah siswa SMA.

Penelitian lain mengenai kata sifat sebelumnya juga dilakukan oleh Diana
Kartika (2017) dengan judul penelitian “Analisis Kontrastif Kata Sifat (Keiyoushi)
Bahasa Jepang Dan Bahasa Indonesia Ditinjau Secara Gramatikal Serta
Pengajarannya”. Penelitian ini berfokus terhadap kata sifat dalam bahasa Jepang
dengan bahasa Indonesia. Hasil dari penelitian ini adalah kata sifat dalam bahasa
Jepang dibagi menjadi dua golongan, yaitu kata sifat | yang berakhiran dengan i
(i-ketyoushi) dan kata sifat 11 yang berakhiran na (na-keiyoushi), sedangkan dalam
bahasa Indonesia kata sifat berdasarkan jenis kata dan bentuk kata itu sendiri.
Hasil selanjutnya kata sifat dalam bahasa Jepang mengalami perubahan wujud
(konjugasi) dari bentuk kamus menjadi bentuk-bentuk seperti negatif, pemberi-
keterangan, bersyarat, penghubung, dan lain-lain tergantung pada kata yang
mengikutinya dan fungsi-fungsinya dalam kalimat. Sedangkan dalam bahasa
Indonesia kata sifat tidak mengalami konjugasi bentuk positif atau negatif bentuk
sekarang dan bentuk lampau. Serta hasil bahwa persamaan dari kata sifat bahasa
Jepang dan bahasa Indonesia, yaitu keduanya sama-sama memiliki kata sifat dasar
dan kata sifat turunan. Dari penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, diketahui
persamaan dari penelitian sebelumnya dengan penelitian ini yaitu sama-sama
meneliti tentang kata sifat bahasa Jepang. Perbedaan dari penelitian sebelumnya
dan penelitian ini adalah penelitian sebelumnya meneliti tentang kontrastifitas

kata sifat dalam bahasa Jepang dengan bahasa Indonesia, sedangkan penelitian ini



meneliti kesalahan dalam mengubah kata sifat bahasa Jepang kedalam bentuk lain.
Objek penelitian pada penelitian sebelumnya tidak ada, karena merupakan

penelitian kualitatif, sedangkan penelitian ini menggunakan objek siswa SMA.

Dwi Ayu Ariastuti (2015) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis
Kesalahan Perubahan Keiyoushi Pada Siswa Kelas XIlI Bahasa SMAN 1 Pakgak
Kabupaten Malang”. Penelitian ini berfokus pada kesalahan pada keiyoushi yang
dilakukan oleh siswa. Hasil penelitian ini yakni ditemukan 4 jenis kesalahan yang
dilakukan responden yaitu kesalahan perorangan, kesalahan kelompok, kesalahan
transfer dan kesalahan menganalogi. Sedangkan penyebab kesalahan yang terjadi
adalah pendapat populer, bahasa ibu, kebiasaan dan interferensi. Persamaan dari
penelitian terdahulu dan penelitian ini yaitu sama-sama meneliti kesalahan
perubahan keiyoushi. Perbedaan dari penelitian terdahulu dan penelitian ini adalah
penelitian terdahulu merupakan penelitian deskriptif kualitatif, sedangkan
penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Objek penelitiannya
juga berbeda, pada penelitian terdahulu objeknya siswa SMA kelas XIl,

sedangkan dalam penelitian ini objeknya siswa SMA kelas XI.

Irena Srdanovic (2013) dalam artikel yang berjudul “Analysis of Learner’s
Production of Adjectives Using the Japanese Language Learner’s Corpus C-JAS :
The Case of Takai”. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi produksi kata
sifat pelajar menggunakan Korpus pelajar bahasa Jepang C-JAS (Corpus Bahasa
Jepang Sebagai Bahasa Kedua). Hasil yang didapatkan dari penelitian tersebut
pertama-tama menjelaskan penggunaan kata sifat secara keseluruhan dalam
corpus (metode linguistik yang menggunakan data dari bahan-bahan bahasa yang
terkumpul dalam suatu sumber) dan penawaran diskusi tentang distribusi kata
sifat diantara peserta didik, dengan fokus khusus tentang membandingkan
penggunaan benar dan salah. Persamaan antara penelitian ini dan penelitian di atas
adalah penelitian tentang kata sifat bahasa Jepang. Sedangkan perbedaan yang
mencolok adalah penelitian terdahulu ini meneliti tentang bagaimana kata sifat
peserta didik berkembang dalam hal bentuk, penggunaan benar atau salah, dan
cakupan leksiko-semantik yang dalam hal ini mencakup tentang kesalahan dalam
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produksi kata sifat dalam kasus kata sifat takai yang merupakan keiyoushi. Pada
penelitian ini lebih menekankan pada penelitian tentang kesalahan yang dilakukan
siswa serta faktor penyebab kesalahan siswa dilakukan siswa dalam mengubah
bentuk keioushi dan keiyoudoushi ke dalam bentuk lain yang telah diajarkan pada

buku mata pelaran yang digunakan.

Eri Kato dan Yuichiro Fujita (2017) dalam jurnal internasionalnya yang
berjudul “Investigation of Approppiate Use Situations of NA-Adjectives :
Focusing on Expressions Learned at Beginning and Lower-Intermediate Levels”.
Penelitian tersebut mengkaji tentang situasi penggunaan keiyoudoushi yang
digunakan dalam percakapan dalam memuji orang. Persamaan penelitian diatas
dengan penelitian ini adalah keduanya yang sama-sama membahas tentang
adjektiva dalam bahasa Jepang dan objek penelitiannya adalah siswa SMA.
Perbedaannya terletak pada penelitian terdahulu hanya membahas tentang
penggunaan adjektiva-Na saja dan digunakan pada percakapan dalam memuji
orang. Sedangkan penelitian ini mengkaji tentang kesalahan dalam mengubah

keiyoudoushi dan keiyoudoushi yang dilakukan siswa SMA.

2.2 Landasan Teoritis

2.2.1 Kelas Kata dalam Bahasa Jepang

Terdapat beberapa keunikan yang ditemukan dalam mempelajari bahasa
Jepang. Salah satunya adalah dari segi gramatikalnya. Gramatika merupakan
aturan-aturan mengenai bagaimana menggunakan dan menyusun kata-kata
menjadi sebuah kalimat, Iwabuchi (dalam Sudjianto dan Dahidi, 2004 : 133).
Menurut Hayashi, gramatika sering diartikan sebagai aturan-aturan menyusun
bentuk satuan bahasa tertentu. Bahasa tertentu yaitu bahasa alami tertentu, bisa
bahasa Jepang, bahasa Inggris, bahasa Cina, dan sebagainya, lalu yang disebut
bentuk satuan bahasa biasanya mengacu pada kata, klausa, kalimat, wacana, dan
sebagainya. Bentuk satuan yang kecil berfungsi sebagai bagian yang membentuk
satuan yang lebih besar. Aturan-aturan pembentukan itulah yang disebut
gramatika, Hayashi (dalam Sudjianto dan Dahidi,, 2004 : 134).
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Aturan Bahasa Jepang memiliki bentuk gramatikal yang berbeda dari
bahasa Indonesia dimana salah satu perbedaan pola kalimat Bahasa Jepang yaitu
S-K-0O-P sedangkan pada pola kalimat bahasa Indonesia S-P-O-K. Dalam bahasa
Jepang, kata ‘tango’ dibagi menjadi dua kelompok besar, yaitu jiritsugo dan
fuzokugo, Murakami (dalam Sujianto dan Dahidi, 1986 : 24).

Jiritsugo adalah kelas kata yang dengan sendirinya dapat menjadi bunsetsu
atau kelas kata yang dapat berdiri sendiri dan mempunyai makna. Istilah jiritsugo
hampir sama dengan istilah morfem bebas dalam bahasa Indonesia. Yang
termasuk kedalam jiritsugo yaitu meishi ‘nomina’, doushi ‘verba’, keiyoushi
‘adjektiva’ atau biasa disebut i-keiyoushi ‘adjektiva-i’ keiyoudoushi atau ada juga
yang menyebutnya na-keiyoushi ‘adjektiva-na’, fukushi ‘adverbia’, rentaishi
‘prenomina’, setsuzokushi ‘konjungsi’, dan kandoushi ‘interjeksi’. Sedangkan
fuzokugo adalah kelas kata yang dengan sendirinya tidak dapat menjadi bunsetsu,
ia baru bermakna dan berfungsi apabila bergabung dengan kata lain. Fuzokugo
mirip dengan morfem terikat dalam bahasa Indonesia. Yang termasuk dalam

fuzokugo adalah kelas kata joushi ‘partikel’ dan  jodoushi ‘verba bantu’.

Pembagian kelas kata dalam bahasa Jepang disebut hinshi bunrui (/& 23%8) .

Hinshi berarti jenis kata atau kelas kata, sedangkan bunrui berarti penggolongan,
klasifikasi, kategori, maupun pembagian, Murakami (dalam Sudjianto, 2003:149).
Sehingga hinshi bunrui dapat diartikan sebagai klasifikasi kelas kata berdasarkan

berbagai karakteristiknya secara gramatikal.

Terdapat sepuluh kelas kata dalam bahasa Jepang, delapan diantaranya
termasuk ke dalam jiritsugo (kata yang dapat berdiri sendiri), dan dua lainnya
termasuk fuzokugo (kata yang tidak dapat berdiri sendiri) (Sudjianto & Dabhidi,
2007:147). Sepuluh kelas kata tersebut yakni :

1. Doushi (#5H))

Menurut Nomura (dalam Sutedi, 1992 : 158) doushi ‘verba’ menyatakan
aktivitas, keberadaan, atau sesuatu dan dapat mengalami perubahan serta
dengan sendirinya dapat menjadi predikat. Doushi  ‘verba’ biasanya
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berakhiran bunyi ~u (dalam bentuk shuushikei ‘bentuk akhir’). Kelas kata ini

dipakai untuk menyatakan aktivitas, keberadaan, atau keadaan sesuatu.

Contohnya #LD FIcAK2 S 3,

Tsukue no ue ni hon ga aru.

Diatas meja ada buku.
I-Keiyoushi atau Keiyoushi (\ 22 E)

Menurut Kitahara (dalam Sutedi, 1995 : 82) keiyoushi adalah kelas kata yang
menyatakan sifat atau keadaan sesuatu, dapat berdiri sendiri dan dapat
menjadi predikat dan dapat mengalami perubahan bentuk. Keiyoushi
memiliki beberapa perubahan kata dan biasanya diakhiri silabel ~i. Keiyoushi
disebut juga kata sifat golongan satu.

Contohnya :

HHWV R

Omoshiroi, Hiroi
Menyengangkan , Luas

Na-Keiyoushi atau Keiyoudoushi (7 22 5)

Iwabuchi (dalam Sutedi, 1989 : 96) berpendapat, Na-Keiyoushi merupakan
kelas kata yang dapat berdiri sendiri dan merupakan kata sifat golongan dua.
Na-Keiyoushi disebut juga sebagai Keiyoudoushi dan merupakan kelas kata
yang menyatakan sifat atau keadaan sesuatu. Memiliki perubahan tersendiri,
yaitu dapat membentuk sebuah bunsetsu, dapat berubah bentuknya dan
bentuk shuushikeinya berakhir dengan tanda da atau desu. Keiyoudoushi
berbeda dengan kata sifat golongan satu.

Contohnya: %1\ (%) . K% (%)

Kirei (na) , Ooki (na)
Cantik , Besar

Meishi (4 7)
Menurut Matsuoka (dalam Sutedi, 2000 : 342) meishi adalah kelas kata yang

dapat berdiri sendiri dan memiliki fungsi utama sebagai subjek, dapat
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menunjukkan orang, hal, benda, dan peristiwa. Meishi tidak memiliki

perubahan bentuk. Contohnya < 2, 3"

Kutsu , Isu
Sepatu , Kursi

Rentaishi (& {AGd)

Rentaishi adalah kelas kata yang termasuk kelompok jiritsugo yang tidak
mengenal konjungsi dan bisa menjadi kata yang nomina, Hirai (dalam Sutedi,
1989 : 154). Rentaishi tidak bisa menjadi subjek dan tidak memiliki

perubahan bentuk. Contoh : /NX 7z, % CZ

Chiisana , Soko
Kecil , Disana

Fukushi ( &5 )

Matsuoka (dalam Sutedi, 2000 : 344) mengatakan fukushi atau kata
keterangan adalah kelas kata yang dapat berdiri sendiri dan berfungsi sebagai
kata keterangan untuk yougen (predikat). Fukushi tidak dapat menjadi subjek
dan tidak memiliki perubahan bentuk.

Contoh: Hf4 . Tk

Tokidoki , Zutto
Kadang-kadang, Terus-menerus

Setsuzokushi ( ##5¢a )

Setsuzokushi disebut juga sebagai kata sambung, merupakan kata yang dapat
berdiri sendiri (jiritsugo) dan berfungsi untuk menyatakan hubungan antar
kalimat atau bagian kalimat atau frase dengan frase. Setsuzokushi tidak dapat
menjadi subjek dan tidak dapat menjadi tidak memiliki perubahan bentuk,
Ogawa (dalam Sutedi, 1989 : 141).

Contohnya: %2 LT, 35%¢&

Soshite, Suruto
Dan , Sesudah itu
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Kandoushi ( /&®&E )

Menurut Yoshiaki (dalam Sutedi, 2000 : 50) kandoushi disebut juga kata seru
atau kata panggilan. Kandoushi adalah kata yang dapat berdiri sendiri, pada
umumya menyatakan ekspresi perasaan, cara memanggil, cara menjawab, dan

lain sebagainya. Kandoushi tidak dapat menjadi subjek dan tidak memiliki

perubahan bentuk. Contoh :  Z % .bLBL

Ee , Moshi-moshi
Ya (Mengiyakan) , Halo (sapaan)

Joushi ( B )

Hirai (dalam Sutedi, 1982 : 161) menyebut joushi adalah kelas kata yang
termasuk fuzokugo dan tidak dapat mengalami perubahan. Joushi atau disebut
juga kata bantu atau partikel.. Bila kata ini terpisah dari kata lain, maka kata

ini tidak memiliki arti. Joushi hanya berfungsi untuk menyambung kata-kata
jiritsugo dalam pembentukan kalimat bahasa Jepang dan menentukan arti

kata tersebut. Contoh: ®. 23, T
No, Ga, De
Jodoushi ( Bh#EhE )

Menurut Terada (dalam Sutedi, 1984 : 140-141) Jodoushi adalah kelompok

kelas kata yang termasuk fuzokugo yang dapat berubah bentuknya. Contoh ~

b1 % (bentuk perintah), ~5 L > .

2.2.2 Kata Sifat

Dalam bahasa Jepang kata sifat/adjektiva dibagi menjadi dua vyaitu

keiyoushi dan keiyoudoushi. Kata sifat adalah kelas kata yang menyatakan sifat

atau keadaan sesuatu dengan sendirinya dapat menjadi predikat dan dapat

mengalami perubahan bentuk, Kitahara (dalam Sutedi 1995 : 82).

2.2.2.1 I-keiyoushi atau Keiyoushi (FE& & )

Setiap kata yang termasuk keiyoushi selalu diakhiri silabel i dalam bentuk

kamusnya, dapat menjadi predikat dan dapat menjadi kata keterangan yang
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menerangkan kata lain dalam suatu kalimat. Adjektiva-1 pada umumnya dibagi

menjadi dua macam, Shimizu (dalam Sutedi, 2000 : 46) adalah sebagai berikut :

1. Zokusei keiyoushi, yaitu kelompok adjektiva-i yang menyatakan sifat atau
keadaan secara objektif, misalnya takai (tinggi), nagai (panjang), hayai
(cepat), akai (merah), dan lain-lain.

2. Kanjou keiyoushi, yaitu kelompok adjektiva-i yang menyatakan perasaan
atau emosi secara subjektif, misalnya kanashii (sedih), ureshii (senang),
kowai (takut), itai (sakit), dan lain-lain.

2.2.2.2 Na-keiyoushi atau Keiyoudoushi ( T EhE )

Keiyoudoushi sering disebut juga Na-keiyoushi adalah kelas kata yang
dengan sendirinya dapat membentuk sebuah bunsetsu, dapat berubah bentuknya
dan bentuk shuushikei-nya berakhir dengan da atau desu. Oleh karena itu
perubahannya mirip dengan doushi sedangkan artinya mirip dengan keiyoushi,
maka kelas kata ini diberi nama keiyoudoushi, Iwabuchi (dalam Sutedi, 1989 : 96).
Keiyoudoushi pun dapat diklasifikasikan menjadi dua (Shimizu, 2000 : 46-47)

adalah sebagai berikut :

1. Keiyoudoushi yang menyatakan sifat, misalnya shizuka na (tenang/sepi),
kirei na (indah/cantik), sawayaka na (segar), dan sebagainya.
2. Keiyoudoushi yang menyatakan perasaan, misalnya suki na (suka), iya na

(muak/tidak senang), kirai na (benci), dan sebagainya.

2.3 Penggunaan Kata Sifat
Penggunaan kata sifat yang akan dibahas dalam bab ini antara lain bentuk

perubahan kata sifat ke bentuk negatif.

2.3.1 Perubahan Kata Sifat
Perubahan kata sifat yang akan dibahas dalam bab ini yaitu perubahan

pada keiyoushi (kata sifat i) dan perubahan pada keiyoudoushi (kata sifat na).

a. Keiyoushi (Kata Sifat I)
Perubahan keiyoushi ini meliputi 1) perubahan bentuk kamus 2) perubahan
bentuk lampau 3) perubahan bentuk negatif 4) perubahan bentuk negatif
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lampau 5) menyangkal bentuk sambung 6) bentuk sarat 7) bentuk dugaan 8)
menyatakan derajat suatu hal atau benda. Berikut adalah penjelasan mengenai
perubahan dari keiyoushi.

Bentuk Kamus

Bentuk kamus merupakan bentuk dasar yang dapat digunakan sebagai
predikat. Kata sifat bentuk kamus yang diterapkan dalam kalimat,

pembentukannya tidak mengalami perubahan.

Contoh: A 2% A T,
Biru ga takai desu.
Gedung partikel tinggi
Gedungnya tinggi

Bentuk Lampau
Bentuk lampau atau —tta merupakan bentuk selesai, yang menyatakan waktu
lampau atau sudah terjadi. Dalam bahasa Indonesia berarti telah atau sudah.

Cara pembentukan kata sifat-i ( \» ) dengan menghilangkan suku akhir i

( \» ) kemudian diikuti —katta. Untuk kata ii tidak menjadi iikatta tetapi

menjadi yokatta.

Contoh: 4&H B Bhotz TE,

Kesa wa atsukatta  desu.
Tadi pagi partikel panas
Tadi pagi panas.

Bentuk negatif

Bentuk nai merupakan bentuk negatif atau menyangkal. Pembentukannya
adalah bunyi akhir i berubah menjadi ku dan diikuti dengan nai. Bentuk
tersebut menunjukkan arti tidak. Kata sifat bentuk negatif merupakan
penyangkalan dari kata sifat yang ada. Bentuk penyangkalan ini berbeda
dengan lawan kata an disebut “hantai kotoba”. Untuk kata sifat ii atau yoi,

perubahan bentuk negatif tidak menjadi ikunai akan tetapi menjadi yokunai.
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Contoh : 2 ~% (I 572w T,
Kono heya wa akarukunai  desu.
Itu kamar partikel tidak cerah
Kamar itu tidak cerah

Bentuk negatif lampau

Pembentukan kata sifat i menjadi bentuk negatif lampau yaitu dengan cara
menghilangkan bunyi “i” pada “kunai”. Kemudian untuk mengubahnya
menjadi bentuk negatif lampau dengan menambahkan “kata”, sehingga kata
sifat tersebut menjadi “~kunakatta .

Contoh: HEH D [T HHL Zedo 7z,

Kinou no eiga wa omoshirokunakatta.
Kemarin partikel film partikel tidak menarik
Kemarin filmnya tidak menarik.

Menyangkal bentuk sambung (-nakute)
Nakute berarti tidak ..... dan

Contoh; & ® /N X LT, RBLAZWTT,

Kono hon wa yasukunakute, yokunai desu.
Itu buku partikel tidak murah dan tidak bagus

Buku itu tidak murah dan tidak bagus

Bentuk sarat

Bentuk ini menyertai kata bantu ba, yang berarti jikakalau. Cara
pembentukannya yaitu dengan menghilangkan bunyi akhiran i dan

menggantinya dengan kereba.

Contoh :

D IZAVIE BV RTNE. BV IEI N WnTT,

Kono ramen wa oishikunakereba, tabenai houga ii desu.

Itu ramen partikel tidak kalau tidak enak, jangan dimakan sebaiknya.
Kalau ramen itu tidak enak, sebaiknya jangan dimakan.
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7) Bentuk dugaan

Pembentukan dengan menghilangkan i kemudian ditambahkan akhiran darou.

Akhiran darou ini berarti sewajarnya atau semestinya.
Contoh :

SHE 0 X 3 EESH,
Kotoshi no fuyu wa samu darou.

Tahun ini partikel musim dingin partikel dingin semestinya (bentuk dugaan)
Musim dingin tahun ini semestinya dingin

8) Menyatakan derajat suatu hal atau benda

1)

Pembentukannya dilakukan dengan cara mengganti akhiran i dengan sa (&).

Contoh :

FoNi# o JAX 1 1,103KM? T,

Toba-ko no hirosa wa 1,103 KM? desu.
Toba danau partikel luasnya partikel 1,103 KM?

Danau Toba luasnya 1,103 KM
Keiyoudoushi (Kata Sifat Na)

Perubahan keiyoudoushi ini meliputi 1) perubahan bentuk kamus 2)
perubahan bentuk lampau 3) perubahan bentuk negatif 4) perubahan bentuk
negatif lampau 5) bentuk sarat 6) bentuk dugaan. Berikut adalah penjelasan

mengenai perubahan dari keiyoudoushi.

Bentuk kamus

Bentuk kamus pada kada sifat na tidak mengalami perubahan, sama halnya
dengan kata sifat i. Tetapi agar terlihat lebih sopan pada umumnya akhiran
“da” berubah menjadi “desu”.

Contoh: % 1 ZXhwa A TY,

Kanojouwa Kkireina  hito desu.
Perempuan partikel cantik orang
Perempuan itu orang yang cantik
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Bentuk lampau
Bentuk lampau dari kata sifat na yaitu dengan cara kata sifat + data (bentuk
biasa) dengan menghilangkan na terlebih dahulu. Berikut ini merupakan dua
perubahan menjadi bentuk lampau (datta dan deshita) pada kelas kata sifat na
yang artinya sama.
Contoh: Zod5 o i & K&E¥eprTli,

Kinou kono ichiba wa nigiyaka deshita.

Kemarin itu pasar partikel ramai (lampau)
Kemarin pasar itu ramai

Bentuk negatif
Bentuk negatif kata sifat na yaitu dengan menghilangkan na diganti dengan
Jyanakatta atau dewa arimasen.

Contoh: L \» WE X T OBEHS T ITHA,

Atarashii kashu wa mada yumei dewa arimasen.
Baru penyanyi partikel belum terkenal
Penyanyi baru itu belum terkenal

Bentuk negatif lampau

Kata sifat na tidak mempunyai bentuk perubahan ku + nai yang menyatakan
negasinya. Untuk membuat negatif lampau pada adjektiva “na” yang terakhir
diganti dengan “de(wa)nakatta”. Bentuk “de(wa)nakatta’ tidak dapat diikuti
“da” tetapi dapat diikuti “desu”. Bentuk nakatta dari jyanakatta atau
dewanakatta dapat diubah menjadi “arimasen deshita” untuk membuat
bentuk sopan yang lain, maka perubahannya menjadi “dewa arimasen
deshita”. Bentuk dewanakatta tidak dapat digunakan sebagai kata keterangan.

Contoh : & o W X gy TbhbHYFHATL,

Mukashi kono machi wa  Kirei dewa arimasendeshita.
Dulu itu kota partikel indah tidak (lampau)
Dulunya, kota ini tidak indah.

Bentuk sarat
Bentuk ini berfungsi sebagai kata bantu (joushi) ba, yang berarti “jika”.

Pembentukannya adalah akhiran da berubah menjadi nara.
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Contoh: #iF& 726, Hb7mWTL 723\,

Sukinara,  kawanaide kudasai.
Jika tidak suka (sarat), jangan dibeli
Jika tidak suka, jangan dibeli

6) Bentuk dugaan
Darou sebagai konjungsi akhiran Na-keiyoushi. Agar darou sesuai dengan
kata sifat dan verba darou harus dihubungkan dengan kata langsung sebagai
cara pengucapan yang mengungkapkan perkiraan keseluruhan.

Contoh: X LWw 7495,

Yasashi  darou.
Baik mungkin (dugaan)
Mungkin baik

2.4 Teori Analisis Kesalahan
2.4.1 Definisi Analisis Kesalahan

Bersadarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001 : 46) pengertian
analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan
sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab musabab, duduk
perkaranya dan sebagainya).

Menurut Shinpan Kyouiku Jiten (2005:169), analisis kesalahan adalah

sebagai berikut :
HHAIE ZEEESR I TEYICOWT, ED LI R\ IFEET 2 DD,
EHYLTHEVERECT, FOXHIKEFTETNIT Ikl 2E 2, HAGE

WE. HARGBEE R LI L )RR Th 5,

Goyoukenkyuu wa gakushuusha ga okosu ayamari ni tsuite, dono youna ayamari
sonzaisuru no ka, doushite ayamari wo okosunoka, dono youni teiseisureba yoika
nado wo kangae, Nihongo wo kyouiku, Nihongo gakushuu nado ni

yakudatsutorusu genin de aru.
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Penelitian kesalahan adalah penelitian mengenai kesalahan yang dilakukan
pembelajar. Kesalahan itu meliputi tingkat kesalahannya, mengapa terjadi
kesalahan dan bagaimana perbaikannya sehingga bermanfaat bagi pembelajar
bahasa Jepang.

Kesalahan dapat disebabkan karena tidak semua kata dalam bahasa
Indonesia dapat dipadankan dengan bahasa Jepang. Menurut Tarigan (1988 : 67)
perbedaan antara bahasa ibu dengan bahasa asing dapat digunakan sebagai
landasan untuk memprediksi kesalahan bahasa yang dibuat oleh siswa.

Dari berbagai penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa analisis
kesalahan adalah analisis yang digunakan untuk mengetahui kesalahan sasaran
penelitian yang kemudian dijelaskan dan dikelompokkan berdasarkan

penyebabnya.

2.4.2 Pengertian Analisis Kesalahan Berbahasa

Kesalahan berbahasa dianggap sebagai bagian dari proses belajar. Artinya,
kesalahan bahasa merupakan bagian yang integral dari pengajaran bahasa, baik
pengajaran bahasa yang bersifat formal maupun informal. Menemukan
permasalahan pada pembelajaran bahasa wajar terjadi terutama pada pembelajar
bahasa kedua. Setiap orang yang sedang belajar bahasa ke dua pasti mengalami
kesalahan dalam proses pembelajarannya. Kesalahan berbahasa tersebut akan
mempengaruhi penggunaan bahasa secara baik dan benar. Menurut Pranowo
(dalam Uripah, 1996 : 51) bahasa antara merupakan bahasa yang dihasilkan oleh
seseorang yang sedang dalam proses menguasai bahasa ke dua. Ciri utama bahasa
antara (interlanguage) adalah adanya penyimpangan struksur lahir dalam bentuk
kesalahan (errors) berbahasa. Kesalahan-kesalahan ini bersifat sistematis dan
terjadi pada setiap orang yang berusaha menguasai bahasa ke dua.

Kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh pembelajar perlu dilakukan
analisis kesalahan berbahasa, analisis tersebut bertujuan untuk membantu
pembelajar dalam memahami materi dan mengurangi kesalahan yang terjadi.
Beberapa pengertian tentang analisis kesalahan menurut para ahli yaitu :

Menurut Pranowo (1996 : 58) analisis kesalahan berbahasa adalah suatu

teori yang dipergunakan untuk menganalisis bahasa antara (interlanguage)
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pembelajar bahasa. Lebih lengkap menjelaskan analisis kesalahan berbahasa
adalah usaha untuk membantu tercapainya tujuan belajar bahasa pembelajar
dengan mengetahui sebab-sebab dan cara mengatasi kekeliruan-kekeliruan
berbahasa yang mereka lakukan dalam proses menguasai bahasa ke dua.

Sedangkan analisis kesalahan berbahasa menurut Ellis (1986) dalam
Tarigan (1988 : 68) adalah suatu prosedur kerja yang biasa digunakan oleh
peneliti atau guru bahasa, yang mencakup pengumpulan sampel bahasa pelajar,
pengenalan kesalahan-kesalahan itu, pengklasifikasiannya berdasarkan sebab-
sebabnya yang telah dihipotesiskan, serta pengevaluasian keseriusannya.

Kesalahan berbahasa disebabkan oleh faktor pemahaman kemampuan,
atau kompetensi. Apabila siswa belum memahami sistem linguistik bahasa yang
sedang dipelajari oleh siswa maka yang bersangkutan sering membuat kesalahan
tatkala menggunakan bahasa tersebut. Kesalahan ini akan selalu berulang terjadi
secara sistematis dan konsisten. Hal ini akan berlaku secara umum, artinya akan
terjadi pada diri setiap siswa. Kesalahan berbahasa ini dapat diperbaiki oleh guru
melalui pengajaran remidial, latihan, dan praktik berbahasa. Ada kaitan yang erat
antara pemahaman sistem linguistik siswa, semakin berkurang kesalahan
berbahasa yang dilakukan oleh siswa, Tarigan (dalam Sulistyaningsih, 1996 : 30).

Tarigan (1997 : 68) juga mengatakan bahwa analisis kesalahan berbahasa
adalah suatu proses kerja yang digunakan oleh para guru dan peneliti bahasa
dengan langkah-langkah pengumpulan data, pengidentifikasian kesalahan yang
terdapat di dalam data, penjelasan kesalahan-kesalahan tersebut, pengklasifikasian
kesalahan itu berdasarkan penyebabnya, serta pengevaluasian taraf keseriusan
kesalahan itu.

Ulasan di atas dapat disimpulkan bahwa analisis kesalahan berbahasa
adalah teknik untuk mencari, mengidentifikasi, menjabarkan kesalahan-kesalahan
yang ditemui dalam proses pembelajaran bahasa secara bertahap berdasarkan teori
yang ada untuk mengetahui tingkat kesalahan, dan mengevaluasi seberapa serius
kesalahan tersebut. Dengan demikian, dapat diketahui tujuan dari analisis
kesalahan berbahasa yaitu untuk mengetahui kesalahan-kesalahan pada waktu

mempelajari bahasa.
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2.5 Kerangka Berpikir

Berdasarkan uraian diatas, dapat dinyatakan bahwa mempelajari bahasa
kedua bukan suatu hal yang mudah. Pembelajar akan menemukan kesulitan serta
melakukan kesalahan dalam pelaksanaannya. Pembelajar bahasa kedua yang
dalam hal ini adalah pembelajar bahasa Jepang, membutuhkan pemberian bekal
tentang kebahasaan Jepang sejak dasar. Sehingga tingkat pemahaman siswa
terhadap materi yang disampaikan meningkat. Sebagaimana yang telah diuraikan
di atas, penelitian ini mengkaji tentang kesalahan yang dilakukan siswa dalam
mengubah keiyoushi dan keiyoudoushi. Penelitian ini diperlukan untuk
mendapatkan solusi dari kesulitan siswa sehingga menyebabkan kesalahan pada
materi mengubah keiyoushi dan keiyoudoushi.

Kajian teori dalam penelitian ini meliputi 1) pengertian tentang kelas kata
bahasa Jepang 2) penggunaan kata sifat bahasa Jepang 3) pengertian analisis
kesalahan berbahasa. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
instrumen tes yang diberikan kepada sejumlah siswa kelas X1 SMA Negeri 5
Magelang. Setelah melakukan tes, data tersebut dianalisis tingkat kesalahannya
menggunakan metode kuantitatif. Selanjutnya dari hasil analisis data tersebut,
dapat diketahui kesalahan apa saja yang dilakukan siswa dalam mengubah
keiyoushi dan keiyoudoushi serta prosentase kesalahan siswa dalam melakukan

kesalahan tersebut.
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Bagan Kerangka Berpikir

[ Kata Sifat — i dan Kata Sifat —na ]

v

[ Analisis Kesalahan dalam Mengubah Kata Sifat | J

dan Kata Sifat Na ke Bentuk Lain

|
v v

[ Kesalahan dalam Mengubah Bentuk Kata J [ Kesalahan dalam Mengubah Bentuk Kata ]

Sifat -na ke bentuk lain Sifat -i ke bentuk lain
l l
v

[ Faktor Penyebab Terjadinya Kesalahan Bahasa dalam Mengubah ]

Kata Sifat —i dan Kata Sifat —na ke bentuk lain

Upaya yang dilakukan untuk mengatasi kesalahan yang terjadi dalam
mengubah Kata Sifat —i dan Kata Sifat —na ke bentuk lain

GAMBAR 2.1



BAB V
KESIMPULAN
5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil perolehan nilai rata-rata tes dan tingkat kesalahan siswa
secara keseluruhan, dari 60 siswa yang menjadi sampel penelitian, diperoleh nilai
rata-rata tes sebesar 45,41, sedangkan prosentase kesalahan siswa dalam
mengubah bentuk keiyoushi dan keiyoudoushi yakni 53,2%.

Berdasarkan analisis data tes pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan
mengenai kesalahan perubahan keiyoushi dan keiyoudoushi pada siswa kelas XI
IPS SMA Negeri 5 Magelang. Kesalahan yang dilakukan siswa yakni
1)Kesalahan dalam mengubah bentuk positif keiyoushi dan keiyoudoushi ke dalam
bentuk negatif, sehingga siswa tidak dapat menentukan kelompok kata sifat
tersebut termasuk ke dalam keiyoushi ataupun keiyoudoushi dan harus diubah ke

bentuk negatif. Pada soal bagian | prosentase kesalahan tertinggi yakni pada kata

~ A Y yang harus diubah ke dalam bentuk negatif sebesar 88,33%. Sedangkan

pada bagian Il pada kata \»\> vyang harus diubah ke bentuk negatif sebesar

98,33%. 2) Kesalahan mengubah bentuk negatif keiyoushi dan keiyoudoushi ke
dalam bentuk positif, dimana siswa tidak dapat menentukan kelompok kata sifat
tersebut temasuk ke dalam keiyoushi ataupun keiyoudoushi dan harus diubah ke

bentuk positif. Dalam hal ini interpretasi kesalahaan yang dilakukan siswa berkala

cukup rendah hingga sangat rendah, yakni pada kata 3 < 7Zz\» dan 72 25<
72\ sebesar 36,66%, kata IC 2> L 272\ dan 728D U % 72\ sebesar

28,33%, kata H7- 5 L £ 7x\» sebesar 23,33%, dan kata b L AL 7z

sebesar 13,33% 3) Kesalahan dalam memahami beberapa konteks soal bagian II,
sehingga siswa tidak tepat dalam menjawab serta mengubah bentuk keiyoushi dan

keiyoudoushi.
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Prosentase kesalahan terbanyak terdapat pada kesalahan mengubah

keiyoushi ke dalam bentuk negatif sebesar 98,33%, yakni pada perubahan kata \»

W menjadi & < 7z V>, Sedangkan kesalahan terendah terdapat pada kesalahan

dalam mengubah keiyoushi ke bentuk negatif sebesar 13,33%, yakni pada

perubahan kata 583 L A >,

Kesalahan siswa dalam mengubah bentuk keiyoushi dan keiyoudoushi
dipengaruhi oleh sejumlah faktor. Faktor pertama vyaitu siswa tidak dapat
mengklasifikasikan kata apa saja yang termasuk keiyoushi atau keiyoudoushi.
Faktor kedua yaitu siswa tidak memahami aturan perubahan bentuk keiyoushi dan
keiyoudoushi. Faktor ketiga yakni siswa tidak memahami konteks percakapan

pada soal bagian I1.

5.2 Saran

Berdasarkan simpulan yang telah dipaparkan, peneliti memberikan saran
sebagai tindak lanjut dari hasil ini, yakni bagi siswa disarankan untuk lebih aktif
membaca dahulu materi yang akan diajarkan, sehingga jika menemukan kesulitan
dapat mengkonsultasikannya kepada guru. Selain itu, setelah materi selesai
diajarkan siswa disarankan untuk lebih sering berlatih membuat kalimat
menggunakan kata sifat, yaitu keiyoushi dan keiyoudoushi serta perubahannya.
Siswa juga disarankan memanfaatkan media internet untuk memperluas
pemahaman materi tentang keiyoushi dan keiyoudoushi.

Bagi peneliti selanjutnya, saran bagi peneliti yang akan meneliti dengan
tema sejenis, yaitu untuk meneliti tentang metode atau media yang dapat membuat
siswa lebih mudah untuk mempelajari keiyoushi dan keiyoudoushi serta
perubahannya ke dalam bentuk lain. Media atau metode yang akan diteliti
sebaiknya dikonsultasikan terlebih dahulu kepada pihak yang lebih ahli agar
media atau metode tersebut tepat dan layak untuk digunakan.

Bagi pengajar bahasa Jepang, sebaiknya menggunakan metode atau media
yang mempermudah siswa dalam menghafal dan memahami aturan perubahan

keiyoushi dan keiyoudoushi. Media tersebut dapat berupa game atau kuis yang
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dapat membuat kegiatan belajar mengajar lebih menarik sehingga siswa menjadi
lebih aktif. Pengajar disarankan mengajarkan materi perubahan keiyoushi dan
keiyoudoushi secara rinci agar meminimalisir terjadinya kesalahan. Selain itu,
pengajar yang akan memberikan materi baru disarankan untuk melakukan

pengulangan kembali atas materi yang sudah diajarkan sebelumnya.
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